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ABSTRAK 

 

Nama : Nadia Novianty 

NPM                  : 6081901064 

Judul : Pengaruh Sensory Appeal, Lifestyle, Health Motive Terhadap Model Aisas Bagi   

Konsumen Kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan 

 
 

Jakarta memiliki lebih dari 3.000 kedai kopi yang tersebar di berbagai wilayah, menurut data 

Perindustrian tahun 2016. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sensory 

appeal, lifestyle dan health motive berpengaruh terhadap attitude, search, action, share bagi konsumen 

kopi di Kota Jakarta. Jenis Penelitian ini digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey terhadap 

180 orang dengan jenis penelitian explanatory .Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

dibagikan melalui Google Form kepada 180 responden. Analisis data menggunakan Structural Equation 

Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS).  

Hasil pengujian menunjukan bahwa 1) Sensory Appeal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap attitude dan action bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan 

berdasarkan hasil hipotesis < 0.05. 2) Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude bagi 

konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis  < 0.05. 

3) Health motive berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude bagi konsumen kopi di Twin 

House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis > 0.05, 4) Attitude berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap search dan action bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed 

Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis < 0.05, yang menunjukan bahwa semakin naik attitude 

maka akan meningkatkan search dan action. 5) Search berpengaruh positif dan signifikan terhadap action 

bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan  dikarenakan hasill hipotesis 

< 0.05. 6) Action berpengaruh positif dan signifikan terhadap share bagi konsumen kopi di Twin House 

dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis < 0.05.  

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, berikut implikasi konkret yaitu Pertama, Kedai 

kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan perlu memfokuskan upaya pemasaran pada 

peningkatan Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health Motive dalam komunikasi merek kopi mereka dan 

dapat memenuhi gaya hidup dan kebutuhan ksehatan pelanggan. Kedua, mengarahkan upaya 

pengembangan produk ke inovasi rasa kopi. Ketiga, memberikan pengalaman di kedai Twin House dan 

Seven Speed Coffe yang mendukung Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health Motive seperti suasana 

yang nyaman dan juga dapat mendorong pelanggan untuk berbagi pengalaman mereka melalui media 

sosial dengan menyediakan ruang khusus untuk berbagi pengalaman. 

 

 
Kata Kunci: Sensory Appeal, Lifestyle, Health Motive, Attitude, Search, Action, Share, Konsumen 

Kopi, Kota Jakarta Selata
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ABSTRAK 

 

Nama : Nadia Novianty 

NPM                  : 6081901064 

Judul : The Influence of Sensory Appeal, Lifestyle, Health Motive on Aisas Model for Coffee 

Consumers at Twin House and Seven Speed Coffee South Jakarta 
 

Jakarta has more than 3,000 coffee shops spread across various regions, according to Industry data 

in 2016. This study was conducted with the aim of knowing whether sensory appeal, lifestyle and health 

motive affect attitude, search, action, share for coffee consumers in Jakarta. This type of research used in 

this study is a survey method of 180 people with an explanatory type of research. The data collection 

technique used a questionnaire distributed via Google Form to 180 respondents. Data analysis using 

Structural Equation Model (SEM) based on Partial Least Square (PLS). 

The test results show that 1) Sensory Appeal has a positive and significant effect on attitude and 

action for coffee consumers at Twin House and Seven Speed Coffee South Jakarta based on hypothesis 

results <0.05. 2) Lifestyle has a positive and significant effect on attitude for coffee consumers at Twin 

House and Seven Speed Coffe South Jakarta due to hypothesis results <0.05. 3) Health motive has a 

positive and significant effect on attitude for coffee consumers at Twin House and Seven Speed Coffe 

South Jakarta because the hypothesis results> 0.05, 4) Attitude has a positive and significant effect on 

search and action for coffee consumers at Twin House and Seven Speed Coffe South Jakarta because the 

hypothesis results are <0.05, which shows that the higher the attitude, the more search and action will 

increase. 5) Search has a positive and significant effect on action for coffee consumers at Twin House and 

Seven Speed Coffe South Jakarta because the hypothesis result is <0.05. 6) Action has a positive and 

significant effect on share for coffee consumers at Twin House and Seven Speed Coffe South Jakarta 

because the hypothesis results <0.05. 

Based on the findings in this study, the following concrete implications are First, coffee shops at 

Twin House and Seven Speed Coffee South Jakarta need to focus marketing efforts on increasing Sensory 

Appeal, Lifestyle, and Health Motive in their coffee brand communication and can meet the lifestyle and 

health needs of customers. Second, direct product development efforts to coffee flavor innovation. Third, 

provide experiences at Twin House and Seven Speed Coffee shops that support Sensory Appeal, 

Lifestyle, and Health Motive such as a comfortable atmosphere and can also encourage customers to 

share their experiences through social media by providing a special space to share experiences. 

 

Keyword: Sensory Appeal, Lifestyle, Health Motive, Attitude, Search, Action, Share, Konsumen Kopi, 

Kota Jakarta Selatan
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Di Jakarta Selatan saat ini memiliki budaya minum kopi yang khas dan 

konsumennya memiliki preferensi tertentu terhadap karateristik sensorik kopi seperti 

rasa,aroma, dan kekuatan pada kopi nya. Pengetahuan yang mendalam tentang preferensi 

sensorik lokal dapat membantu merek kopi menyesuaikan dengan produknya. Dengan 

adanya kebiasaan konsumen untuk berkumpul di kafe dapat mempengaruhi suatu harapan 

terhadap pengalaman sensorik dengan menawarkan pengalaman yang menyenangkan 

dapat lebih menjadi berhasil untuk menarik perhatian konsumen dan caffe juga menjadi 

tempat untuk bekerja atau mengadakan pertemuan informal. Tentu saja dengan merek-

merek kopi yang dapat mengidentifikasi tren melalui inovasi rasa dapat lebih berhasil 

untuk menarik minat konsumen khususnya di Twin House dan Seven Speed Coffe 

Jakarta Selatan. 

Gaya hidup di Jakarta Selatan mencerminkan tren dan preferensi masyarakat yang 

semakin berkembang di dunia kopi. Hal itu dikarenakan di Jakarta Selatan sendiri 

memiliki banyak kafe yang unik dan kreatif dengan menyajikan desain menarik yang 

menawarkan suasana yang nyaman untuk bersantai dan juga mampu menawarkan 

pengalaman sensorik seperti rasa, aroma, dan tekstur kopi tertentu, yang cenderung 

memiliki minat yang meningkat terhadap kopi spesial dengan fokus pada biji yang 

berkualitas tinggi dengan karateristik rasa yang unik dan menjadi faktor penting dalam 

memilih tempat kopi atau pada merek kopi tertentu. Dengan meningkatknya kesadaran 

Kesehatan Masyarakat di Jakarta Selatan dapat menunjukan minat pada kopi yang sehat 
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seperti kopi organik atau rendah kafein dan juga memperhatikan kebersihan, keamanan, 

dan kesehatan ketika mengonsumsi produk kopi seperti pada tata cara penyajiannya. 

Pada generasi milenial dengan perkembangan yang pesat saat ini timbul 

banyaknya sebuah inovasi baru yang menarik peminat dikalangan remaja dan anak muda 

hingga orang tua. Salah satunya kedai kopi yang sederhana yang kini mulai berkembang 

dan melahirkan adanya coffee shop dengan desain yang lebih menarik, coxy maupun 

fancy. Tentunya menawarkan banyak sekali varian minuman maupun kemasan kopi yang 

dapat meningkatkan konsumsi minuman hasil dari olahan biji kopi nasional. Oleh karena 

itu coffee shop atau cafe selalu menjadi tempat favorit konsumennya. Selain dapat 

menaikkan nilai jual dari kopi, maka akan munculnya kedai-kedai tersebut yang dapat 

mendorong terhadap tumbuhnya ekonomi kreatif dan komoditas kopi, baik untuk pasar 

domestik maupun untuk pasar ekspor. 

Jakarta memiliki lebih dari 3.000 kedai kopi yang tersebar di berbagai wilayah, 

menurut data Perindustrian tahun 2016. Fenomena ini juga terjadi di seluruh Indonesia, 

tetapi pertumbuhan jumlah gerai kopi di Jakarta diketahui menjadi yang tertinggi, seperti 

yang diungkapkan oleh Gunawan pada tahun 2018. Salah satu faktor yang mendorong 

pertumbuhan ini adalah pendapatan yang dapat digunakan untuk kebutuhan non-esensial, 

seperti gaya hidup, yang lebih tinggi di kalangan individu Jakarta dibandingkan dengan 

daerah-daerah lain. Hal ini menunjukkan bahwa adanya minat dan permintaan akan kopi 

serta tren gaya hidup kafe sedang berkembang pesat di Jakarta. 

Gerai kopi di Jakarta dapat digolongkan menjadi beberapa tipe. Dan kedai kopi 

dapat dibagi berdasarkan kedai kopi di mana konsumen dapat makan di tempat yang 

menyediakan suasana yang nyaman bagi pelanggan untuk duduk dan menikmati kopi 

mereka. atau kedai kopi yang lebih menyajikan kopi untuk dibawa yang dimana pelanggan 
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dapat memesan kopi atau minuman lainnya untuk dibawa pulang atau dikonsumsi di tempat 

lain. Selain itu kedai kopi dapat dibagi berdasarkan jumlah cabang yaitu kedai kopi yang 

telah memiliki banyak cabang dan kedai kopi independen. Kedai kopi juga dapat dibagi 

berdasarkan segmen pelanggannya yaitu kedai kopi yang menengah atas dan kedai kopi 

yang ekonomis di berbagai lokasi di Jakarta yang mempunyai berbagai konsep desain yang 

modern, menggunakan teknologi canggih serta menawarkan menu kopi yang inovatif. 

Pertumbuhan industri kopi ini juga dapat mencerminkan perubahan pola konsumsi 

dan preferensi masyarakat Jakarta yang semakin menghargai pengalaman menyantap kopi 

di kedai-kedai khusus. Selain itu, adanya tren gaya hidup yang semakin mengutamakan 

kegiatan sosial di tempat-tempat seperti kedai kopi turut berkontribusi pada pertumbuhan 

ini. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah: 

 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sensory appeal terhadap attitude? 

 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sensory appeal terhadap search? 

 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sensory appeal terhadap action? 

 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lifestyle terhadap attitude? 

 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lifestyle terhadap search? 

 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lifestyle terhadap action? 

 

7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh health motive terhadap attitude? 

 

8. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh health motive terhadap search? 

 

9. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh health motive terhadap action? 

 

10. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh attitude terhadap search? 

 

11. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh search terhadap action? 
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12. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh attitude terhadap action? 

 

13. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh action terhadap share? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas,   maka   tujuan 

penelitian ini yaitu : 

1. Apakah sensory appeal, lifestyle dan health motive berpengaruh terhadap Model Aisas 

attitude, search, action, share bagi konsumen Kopi Twin House dan Seven Speed Coffe 

Jakarta Selatan?
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